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Abstract 
Cibodas Botanic Gardens has 13 species of Rubus or wild raspberry collections from 
Indonesian mountain forests. R. rosifolius and R. fraxinifolius are Indonesian native species 
with high potential to be developed as fruit crops. Currently, an effort to domesticate and 
cultivate Rubus spp. is still ongoing. This research aimed to study the effect of the 
combination of doses and fertilizer application time on R. rosifolius and R. fraxinifolius growth 
and development. The research was conducted in Cibodas Botanic Garden. Four combinations 
of treatments, i.e., K1 (4.74 g/pot of NPK fertilizer with one-time application), K2 (9.48 g/pot 
of fertilizer with two times application), K3 (14.22 g/pot of fertilizer with three times 
application), K4 (18.96 g/pot of fertilizer with four times application) were used in this 
experiment. The results show that doses and time applications of fertilizers were not 
significantly affecting R. rosifolius and R. fraxinifolius growth. Moreover, the factor of Rubus 
species has a more significant effect on R. rosifolius and R. fraxinifolius growth. The 
combinations of R. rosifolius + K3 and R. fraxinifolius + K4 produced the highest value in the 
number of fruits per plant, fruit size, and fruit weight. 
 

Abstrak 
Kebun Raya Cibodas memiliki 13 jenis koleksi Rubus atau raspberry liar yang berasal dari hutan 
pegunungan Indonesia. R. rosifolius dan R. fraxinifolius merupakan dua jenis Rubus asli 
Indonesia yang berpotensi tinggi untuk dikembangkan sebagai tanaman buah. Saat ini, upaya 
mendomestikasi dan membudidayakan jenis-jenis Rubus terus dilakukan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis dan waktu pemberian pupuk terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan R. rosifolius dan R. fraxinifolius. Penelitian dilakukan di 
Kebun Raya Cibodas menggunakan empat kombinasi perlakukan yaitu K1 (pupuk NPK 4,74 
g/pot dengan 1 kali waktu pemberian), K2 (pupuk NPK 9,48 g/pot dengan 2 kali waktu 
pemberian), K3 (pupuk NPK 14,22 g/pot dengan 3 kali waktu pemberian), K4 (pupuk NPK 
18,96 g/pot dengan 4 kali waktu pemberian) dan disusun dengan menggunakan rancangan 
acak kelompok lengkap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis dan waktu pemberian 
pupuk tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan R. rosifolius dan R. fraxinifolius, 
sedangkan faktor jenis Rubus lebih berpengaruh terhadap parameter pertumbuhan R. 
rosifolius dan R. fraxinifolius. Kombinasi R. rosifolius + K3 dan R. fraxinifolius + K4 
menghasilkan nilai rata-rata jumlah buah per tanaman, ukuran, dan bobot buah tertinggi. 

PENDAHULUAN 

Rubus spp. atau raspberry liar merupakan salah 

satu marga dari suku Rosaceae yang memiliki 

keanekaragaman jenis cukup tinggi di Indonesia (Kalkman 

1993). Hampir semua jenis Rubus berpotensi sebagai 

tanaman buah maupun bahan baku minuman (Kalkman 

1993). Sampai dengan tahun 2021, Kebun Raya Cibodas 

telah memiliki 13 jenis Rubus (R. acuminatissimus Hassk., 

R. alceifolius Poir., R. alpestris Blume, R. chrysophyllus 
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Reinw. ex Miq., R. ellipticus Sm., R. elongatus Sm., R. 

fraxinifolius Poir., R. glomeratus Blume, R. lineatus Reinw. 

ex Blume, R. moluccanus L., R. pyrifollius Sm., R. rosifolius 

Sm. dan Rubus sp.) yang berasal dari kegiatan eksplorasi 

di hutan pegunungan Indonesia (Surya 2009; Surya et al. 

2015a; Normasiwi & Surya 2016). R. rosifolius dan R. 

fraxinifolius (Gambar 1) merupakan dua jenis Rubus yang 

menjadi prioritas Kebun Raya Cibodas untuk 

didomestikasi dan dikembangkan sebagai tanaman buah. 

Hal ini didasarkan pada hasil kajian yang menyatakan 

bahwa keduanya merupakan dua jenis Rubus yang 

berpotensi tinggi untuk dikembangkan. Potensi tersebut 

diantaranya morfologi buah dengan warna yang 

bervariasi, kandungan nutrisi seperti antioksidan dan 

vitamin C, serta sebarannya yang luas mulai dari dataran 

rendah hingga dataran tinggi (Kalkman 1993; Surya et al. 

2015a; Surya et al. 2018). 

 

 

Gambar 1. Tanaman dan buah: (a) Rubus rosifolius dan (b) Rubus fraxinifolius 

 

Penelitian teknik budidaya jenis-jenis Rubus asli 

Indonesia telah dilakukan dengan perlakuan jenis media 

tanam dan dosis pemupukan pada R. fraxinifolius, R. 

pyrifolius, dan R. rosifolius (Surya & Rahman 2011; Surya 

2012; Surya et al. 2015b), namun hasilnya belum optimal 

bila dibandingkan dengan budidaya Rubus di berbagai 

negara yang menjadi pusat produksi buahnya. Surya & 

Rahman (2011) melaporkan bahwa jenis media yang 

paling baik untuk pertumbuhan R. pyrifolius adalah 

kompos dan campuran antara kompos dengan pasir (1:1). 

Surya (2012) juga melaporkan bahwa kompos merupakan 

media tanam terbaik untuk pertumbuhan R. fraxinifolius, 

sedangkan dosis pupuk NPK yang terbaik bagi 

pertumbuhan R. rosifolius adalah 1,65 g/pot urea, 0,67 

g/pot SP36, dan 1,65 g/pot KCl, namun belum mencapai 

titik optimum (Surya et al. 2015b). 

Dalam beberapa kasus waktu pemberian pupuk 

berpengaruh terhadap pertumbuhan maupun hasil dari 

raspberry. Rempel et al. (2004) dan Lu et al. (2022) 

melaporkan bahwa pemberian tunggal di awal atau 

dengan beberapa kali waktu pemupukan mempengaruhi 

pertumbuhan, perkembangan tanaman, produksi 

raspberry, kualitas buah, dan konsentrasi nutrisi pada 

jaringan daun. Berdasarkan beberapa hasil kajian 

sebelumnya, maka penelitian ini difokuskan pada dua 

jenis Rubus yaitu R. rosifolius dan R. fraxinifolius. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh dosis dan 

waktu pemberian pupuk terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan R. rosifolius dan R. fraxinifolius. 

 

BAHAN DAN METODE 

Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian dilakukan di Kebun Raya Cibodas-BRIN 

(KRC) pada bulan Juli sampai Desember 2020. Tempat 

penelitian terletak di ketinggian 1.300 m dpl. dengan suhu 

udara rata-rata 21,6 oC, kelembapan udara rata-rata 

84,56% dan curah hujan tahunan selama penelitian 

adalah 3.134 mm (BMKG 2020). 

 

Bahan dan alat penelitian 

Bahan tanaman yang digunakan adalah bibit Rubus 

rosifolius dan R. fraxinifolius yang didapatkan dari 

perbanyakan vegetatif (stek akar) di KRC dengan umur 

bibit 4 bulan setelah tanam. Media tanam yang digunakan 

adalah campuran kompos dan pasir sungai (1:1). Pupuk 

yang digunakan adalah pupuk majemuk NPK mutiara 

16:16:16. Alat yang digunakan adalah alat budi daya 

secara umum, altimeter, refraktometer, dan klorofil 

meter portabel SPAD 502. 

 

Rancangan percobaan 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan 

rancangan acak kelompok lengkap faktorial dengan dua 
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faktor yang diulang sebanyak tiga kali. Faktor perlakuan 

pertama yaitu dua jenis Rubus, R. rosifolius dan R. 

fraxinifolius. Faktor perlakuan kedua adalah pemupukan 

yang berupa kombinasi dosis dan waktu pemberian 

pupuk. Pemupukan tersebut terdiri atas empat kombinasi 

(Tabel 1) dengan menggunakan pupuk majemuk yang 

telah disetarakan berdasarkan dosis pemupukan dari 

Surya et al. (2015b). Waktu pemberian pupuk dilakukan 

setiap dua minggu sekali dengan menambahkan pupuk 

sebanyak 4,74 g/pot pada masing-masing kombinasi 

perlakuan (Tabel 1). Parameter yang diamati dalam 

penelitian ini meliputi parameter vegetatif yaitu tinggi 

tanaman, jumlah cabang primer, jumlah cabang sekunder, 

jumlah daun, tingkat kehijauan daun, dan jumlah tunas. 

Parameter generatif yang diamati meliputi jumlah buah, 

ukuran buah, bobot buah, dan kemanisan buah. 

 

Analisis data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

analisis sidik ragam menggunakan software STAR 2.0.1. 

Jika terdapat perbedaan yang nyata, maka dilanjutkan 

dengan uji beda nyata jujur untuk mengetahui perbedaan 

nilai tengah antara perlakuan (Gomez & Gomez 1995).

 

Tabel 1. Kombinasi perlakukan dosis dan waktu pemberian pupuk 

Perlakuan Kombinasi 1 (K1) Kombinasi 2 (K2) Kombinasi 3 (K3) Kombinasi 4 (K4) 

Total dosis pupuk 4,74 g/pot 9,48 g/pot 14,22 g/pot 18,96 g/pot 
Waktu pemberian 

pupuk 
1 kali 

pemupukan pada 
1 MST 

2 kali 
pemupukan pada 

1 dan 3 MST 

3 kali 
pemupukan pada 
1, 3, dan 5 MST 

4 kali 
pemupukan pada 
1, 3, 5 dan 7 MST 

Keterangan: MST = minggu setelah tanam 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada semua 

parameter vegetatif yang diamati, terlihat bahwa hampir 

semua hasil uji statistik menunjukkan tidak ada interaksi 

pada semua parameter (Tabel 2). Interaksi yang nyata 

hanya terjadi pada parameter jumlah tunas pada satu dan 

lima minggu setelah tanam (MST). Hasil pengujian 

tersebut menunjukkan bahwa jenis bibit berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman dan tingkat 

kehijauan daun Rubus, namun tidak berpengaruh 

terhadap jumlah cabang primer. 

 
Tabel 2. Rekapitulasi sidik ragam pengaruh pemupukan terhadap pertumbuhan jenis R. rosifolius dan R. fraxinifolius 

Parameter 
Faktor perlakuan 

 

Parameter 
Faktor perlakuan 

Jenis Pemupukan 
Jenis x 

Pemupukan 
Jenis Pemupukan 

Jenis x 
Pemupukan 

Tinggi tanaman    Jumlah daun…    
 1 MST ** tn tn  1 MST ** tn tn 
 3 MST ** tn tn  3 MST tn tn tn 
 5 MST ** tn tn  5 MST tn tn tn 
 7 MST ** tn tn  7 MST tn tn tn 
 9 MST ** tn tn  9 MST ** tn tn 
Jumlah cabang primer    Jumlah tunas    
 1 MST tn tn tn  1 MST ** tn ** 
 3 MST tn tn tn  3 MST ** tn tn 
 5 MST tn tn tn  5 MST tn tn ** 
 7 MST tn tn tn  7 MST tn tn tn 
 9 MST tn tn tn  9 MST ** tn tn 
Jumlah cabang sekunder    Kehijauan daun ** tn tn 
 1 MST ** tn tn Jumlah buah tn ** ** 
 3 MST tn tn tn Diameter buah tn ** ** 
 5 MST tn tn tn Panjang buah ** ** ** 
 7 MST tn tn tn Bobot buah total tn ** tn 
 9 MST tn tn tn Rata-rata bobot buah ** tn tn 
    Kemanisan buah ** tn  

Keterangan: Berdasarkan uji sidik ragam pada taraf 5%. ** = berbeda nyata, tn = tidak berbeda nyata; MST = minggu setelah tanam  

 
Rata-rata tinggi tanaman pada R. fraxinifolius 

menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan R. 

rosifolius (Tabel 3). Hal ini dikarenakan pertumbuhan R. 

fraxinifolius terfokus pada pertumbuhan batang utama, 

sedangkan R. rosifolius menunjukkan pertumbuhan 

panjang cabangnya, yang tidak diamati pada penelitian 

ini. 
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Tabel 3. Pengaruh waktu pemupukan terhadap tinggi tanaman R. rosifolius dan R. fraxinifolius  

Perlakuan 
Tinggi tanaman (cm) 

1 MST 3 MST 5 MST 7 MST 9 MST 

R. rosifolius + K1 33,56 36,67 39,89 45,22 51,50 
R. rosifolius + K2 30,89 35,11 42,00 46,55 57,89 
R. rosifolius + K3 32,56 35,89 40,89 44,78 54,44 
R. rosifolius + K4 31,78 34,66 38,11 44,55 47,55 
R. fraxinifolius + K1 65,67 73,33 83,11 98,67 107,77 
R. fraxinifolius + K2 57,89 67,22 75,56 92,22 105,33 
R. fraxinifolius + K3 55,78 62,44 70,89 78,89 92,33 
R. fraxinifolius + K4 59,67 67,00 78,00 87,22 104,44 

R. rosifolius 32,20b 35,58b 40,22b 45,28b 52,85b 
R. fraxinifolius 59,75a 67,50a 76,89a 89,25a 102,47a 

Keterangan:  Berdasarkan uji BNJ pada taraf 5% angka yang disertai huruf yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan berbeda nyata; MST = minggu setelah tanam 

 

Tabel 4. Pengaruh waktu pemupukan terhadap jumlah cabang primer tanaman R. rosifolius dan R. fraxinifolius  

Perlakuan 
Jumlah cabang primer 

1 MST 3 MST 5 MST 7 MST 9 MST 

R. rosifolius + K1 1,67 1,67 1,67 1,67 1,67 

R. rosifolius + K2 1,56 1,56 1,67 1,67 1,78 

R. rosifolius + K3 2,11 2,11 2,11 2,11 2,22 

R. rosifolius + K4 1,89 2,00 2,00 2,00 2,00 

R. fraxinifolius + K1 1,46 1,45 1,45 1,56 1,67 

R. fraxinifolius + K2 1,78 1,78 1,78 1,78 2,00 

R. fraxinifolius + K3 1,67 1,67 1,67 1,67 1,78 

R. fraxinifolius + K4 2,22 2,11 2,22 2,33 2,33 

Keterangan:  Berdasarkan uji BNJ pada taraf 5% angka yang disertai huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda nyata, MST = minggu setelah tanam 

 

Tabel 5. Pengaruh waktu pemupukan terhadap jumlah cabang sekunder tanaman R. rosifolius dan R. fraxinifolius 

Perlakuan 
Jumlah cabang sekunder 

1 MST 3 MST 5 MST 7 MST 9 MST 

R. rosifolius + K1 0,78 2,22 2,67 4,47 5,78 

R. rosifolius + K2 0,67 3,44 4,44 6,55 8,44 

R. rosifolius + K3 1,55 2,44 3,55 5,78 7,22 

R. rosifolius + K4 0,67 3,11 4,00 5,44 7,33 

R. fraxinifolius + K1 0,44 3,22 3,55 4,57 5,55 

R. fraxinifolius + K2 0,67 3,00 4,22 4,47 5,45 

R. fraxinifolius + K3 0,00 1,33 2,57 4,00 4,89 

R. fraxinifolius + K4 0,28 2,00 3,00 4,89 6,44 

R. rosifolius 0,92a 2,80 3,67 5,56 7,19 

R, fraxinifolius 0,28b 2,00 3,00 4,89 6,44 

Keterangan:  Berdasarkan uji BNJ pada taraf 5% angka yang disertai huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata; 
MST = minggu setelah tanam 

 

Pada parameter jumlah cabang primer antara R. 

rosifolius dan R. fraxinifolius tidak terdapat perbedaan 

yang nyata (Tabel 4), tetapi perbedaan terlihat pada 

parameter jumlah cabang sekunder (Tabel 5), dimana R. 

rosifolius memiliki jumlah cabang sekunder yang relatif 

lebih banyak dari pada R. fraxinifolius. Perbedaan 
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pertumbuhan kedua jenis tersebut disebabkan oleh 

karakter pertumbuhan dari R. rosifolius dan R. fraxinifolius 

yang berbeda, khususnya pada fase pembungaan atau 

karakter primocane dan floricane dari kedua jenis 

tersebut. Primocane adalah karakter tumbuhan yang 

menghasilkan bunga dan buah pada batang utamanya 

yang berasal dari tunas akar atau tunas pangkal batang 

yang tua, sedangkan floricane merupakan batang atau 

cabang yang tumbuh menghasilkan bunga dan buah 

(Pritts 2008). 

Pada R. fraxinifolius, batang utama tidak 

menghasilkan buah dan floricane muncul pada cabang, 

sedangkan pada R. rosifolius, baik batang utama 

primocane maupun cabang floricane dapat menghasilkan 

bunga maupun bakal buah. Milivojević et al. (2010) dan 

Kim et al. (2016) melaporkan bahwa pada kultivar 

raspberry yang berbuah pada floricane memiliki beberapa 

keunggulan seperti jumlah bunga dan buah yang lebih 

banyak bila dibandingkan dengan raspberry yang berbuah 

di primocane, sehingga di beberapa negara pembuahan 

pada primocane hampir diabaikan. 

Pada parameter jumlah daun, R. fraxinifolius 

memiliki jumlah daun yang relatif lebih sedikit 

dibandingkan dengan R. rosifolius (Tabel 6). Hal ini 

menunjukkan karakter pertumbuhan kedua jenis Rubus 

yang berbeda. 

 
Tabel 6. Pengaruh waktu pemupukan terhadap jumlah daun tanaman R. rosifolius dan R. fraxinifolius 

Perlakuan 
Jumlah daun 

1 MST 3 MST 5 MST 7 MST 9 MST 

R. rosifolius + K1 15,22 19,34 26,44 43,55 50,67 
R. rosifolius + K2 20,11 25,44 32,44 47,56 60,00 
R. rosifolius + K3 21,33 25,44 34,44 36,66 51,33 
R. rosifolius + K4 16,00 19,89 31,78 38,34 53,00 
R. fraxinifolius + K1 14,22 21,00 29,22 37,00 47,45 
R. fraxinifolius + K2 13,44 20,56 28,67 37,66 49,33 
R. fraxinifolius + K3 14,33 18,44 24,89 33,78 37,22 
R. fraxinifolius + K4 15,44 20,56 26,00 34,22 39,72 

R. rosifolius 18,17a 22,53 31,28 41,53 53,75 
R. fraxinifolius 14,36b 20,14 27,20 35,67 43,43 

Keterangan:  Berdasarkan uji BNJ pada taraf 5% angka yang disertai huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 
nyata; MST = minggu setelah tanam 

 
Tabel 7. Pengaruh waktu pemupukan terhadap jumlah tunas tanaman R. rosifolius dan R. fraxinifolius  

Perlakuan 
Jumlah tunas 

1 MST 3 MST 5 MST 7 MST 9 MST 

R. rosifolius + K1 10,37a 11,11 15,78a 28,78 42,44 
R. rosifolius + K2 10,67a 12,56 21,22a 33,89 46,11 
R. rosifolius + K3 11,56a 13,22 19,56a 25,55 39,44 
R. rosifolius + K4 8,44a 11,89 16,33a 29,11 43,56 
R. fraxinifolius + K1 7,11b 9,33 17,33a 26,11 41,22 
R. fraxinifolius + K2 7,67b 10,56 16,44b 28,56 38,00 
R. fraxinifolius + K3 7,11b 8,44 14,56b 22,66 30,56 
R. fraxinifolius + K4 9,89a 11,78 18,44a 22,94 26,11 

R. rosifolius  10,26 12,20a 18,22 29,33 42,89a 
R. fraxinifolius  7,95 10,03b 16,69 25,07 33,97b 

Keterangan:  Berdasarkan uji BNJ pada taraf 5% angka yang disertai huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 
nyata; MST = minggu setelah tanam 

 
Surya et al. (2015b) melaporkan bahwa perbedaan 

pertumbuhan R. rosifolius pada parameter jumlah tunas, 

cabang, daun dan bakal bunga dengan menggunakan 

perlakuan pupuk NPK sebanyak 4,74 g/pot, baru mulai 

terlihat pada minggu ke-9 setelah tanam. Namun pada 

penelitian ini terlihat bahwa pada minggu ke-9 setelah 

perlakuan pemupukan tidak terlihat adanya perbedaan 

hasil, baik pada R. fraxinifolius maupun R. rosifolius.  

Pertumbuhan jumlah tunas pada R. rosifolius lebih 

tinggi dibandingkan dengan R. fraxinifolius (Tabel 7). 

Parameter ini sejalan dengan pertumbuhan jumlah 

cabang sekunder, dimana R. rosifolius lebih tinggi 

dibandingkan dengan R. fraxinifolius. Pada R. rosifolius 

dengan waktu pemberian pupuk dua kali dapat 

menghasilkan jumlah tunas dan cabang sekunder 

terbanyak, sedangkan pada R. fraxinifolius dengan 

pemberian pupuk satu kali dapat menghasilkan jumlah 

tunas dan cabang sekunder yang tinggi serta tidak 

berbeda dengan kombinasi pemupukan yang lain (Tabel 5 

dan 7). 

Pada parameter kehijauan daun, R. fraxinifolius 

memiliki tingkat kehijauan yang lebih pekat dibandingkan 
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dengan R. rosifolius. Berdasarkan hasil analisis, perlakuan 

waktu pemberian pupuk tidak berpengaruh secara nyata 

terhadap tingkat kehijauan daun, baik pada R. fraxinifolius 

maupun R. rosifolius (Gambar 2). R. rosifolius memiliki 

warna daun yang hijau pucat atau muda, tidak mengkilap 

serta cukup banyak trikoma dibandingkan dengan R. 

fraxinifolius (Gambar 3). 

 

 
Keterangan:  Berdasarkan uji BNJ pada taraf 5% angka yang disertai huruf yang berbeda pada kolom yang 

sama menunjukkan berbeda nyata; K= kombinasi pemupukan 

 
Gambar 2. Kehijauan daun tanaman R. rosifolius dan R. fraxinifolius 

 

 

Gambar 3. Perbandingan daun: (a) R. rosifolius dan (b) R. fraxinifolius (b) 

 
 Pada parameter generatif, waktu pemberian 

pupuk memberikan respons yang nyata terhadap jumlah 

buah yang dihasilkan serta terdapat interaksi antara 

perlakuan jenis tanaman dan kombinasi pemupukan. 

Rata-rata jumlah buah per tanaman terbanyak dihasilkan 

oleh R. fraxinifolius + K4 sebanyak 86,33 buah serta diikuti 

oleh R. fraxinifolius + K3 sebanyak 51,67 buah dan R. 

fraxinifolius + K3 sebanyak 51,00 buah (Gambar 4). ). Hasil 

ini menunjukkan bahwa penerapan waktu pemberian 

pupuk sebanyak empat kali dapat meningkatkan jumlah 

total buah pada R. fraxinifolius, namun pada R. rosifolius 

peningkatan jumlah total buah maksimal tercapai dengan 

waktu pemupukan sebanyak tiga kali. 
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Keterangan: Berdasarkan uji BNJ pada taraf 5% angka yang disertai huruf yang berbeda menunjukkan 
berbeda nyata; K= kombinasi pemupukan 

 
Gambar 4. Jumlah buah per tanaman R. rosifolius dan R. fraxinifolius 

 

 

 

Diameter buah terbesar ditunjukkan pada 

perlakuan R. fraxinifolius + K4 yang diikuti dengan R. 

rosifolius + K2 sebesar 1,82 cm dan 1,77 cm (Tabel 8). 

Panjang buah secara umum tidak berbeda, hanya 

perlakuan R. rosifolius + K1 yang memiliki panjang buah 

paling rendah dibandingkan perlakuan lainnya yaitu 1,37 

cm. Rata-rata berat buah R. rosifolius lebih tinggi 

dibandingkan dengan R. fraxinifolius (Gambar 5). Hal 

tersebut kemungkinan disebabkan oleh kadar air buah 

dan serat yang lebih tinggi. Waktu pemupukan tidak 

berpengaruh nyata pada parameter kemanisan buah, 

namun R. fraxinifolius memiliki tingkat kemanisan lebih 

tinggi dibandingkan dengan R. rosifolius. Surya et al. 

(2018) melaporkan bahwa R. fraxinifolius memiliki 

kandungan gula 5,05 g/100 g buah dan serat sebesar 

6,43%, sedangkan R. rosifolius mengandung 2,76 g/100 g 

buah dan 7,10% serat. 

 
Tabel 8. Pengaruh kombinasi pemupukan terhadap hasil panen buah R. rosifolius dan R. fraxinifolius  

Perlakuan 
Parameter panen 

Diameter buah (cm) Panjang buah (cm) 

R. rosifolius + K1 1,58b 1,37b 
R. rosifolius + K2 1,77a 1,57a 
R. rosifolius + K3 1,70ab 1,55a 
R. rosifolius + K4 1,74ab 1,59a 
R. fraxinifolius + K1 1,75ab 1,61a 
R. fraxinifolius + K2 1,68b 1,51a 
R. fraxinifolius + K3 1,70ab 1,61a 
R. fraxinifolius + K4 1,82a 1,53a 

Keterangan:  Berdasarkan uji BNJ pada taraf 5% angka yang disertai huruf yang berbeda pada kolom yang 
sama menunjukkan berbeda nyata 

  
Bobot buah total 

 
Rata-rata bobot buah 

 
Kemanisan buah 

 
Keterangan: Berdasarkan uji BNJ pada taraf 5% angka yang disertai huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata. K= kombinasi 

pemupukan 

 
Gambar 5. Bobot buah total, rata-rata bobot buah, dan kemanisan buah Rubus 

 
Pemupukan merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan kesuburan media tanam dan pertumbuhan 

tanaman. Menurut Schroth & Sinclair (2003), tanaman 

yang memperoleh unsur hara dalam jumlah yang 

optimum serta waktu yang tepat, maka akan tumbuh dan 

berkembang secara maksimal. Berdasarkan Soetejo & 

Kartasapoetra (1988), waktu pemberian juga menentukan 

pertumbuhan tanaman. Berbedanya waktu pemberian 
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akan memberikan hasil yang tidak sesuai dengan 

pertumbuhan tanaman. Lu et al. (2022) melaporkan 

bahwa pengelolaan nutrisi pada tanaman raspberry cukup 

kompleks, karena bahan organik tanah dan cadangan hara 

dalam tanaman harus dipertimbangkan sebagai sumber 

nutrisi potensial. Pertumbuhan floricane dari raspberry 

menjadi salah satu tantangan pengelolaan nutrisi 

raspberry dibandingkan dengan tanaman tahunan lainnya, 

hal tersebut dikarenakan adanya pengaruh waktu 

pemberian, penyerapan hara dan musim (Rempel et al. 

2004; Strik & Bryla 2015). Selain itu, Surya & Rahman 

(2011) dan Surya (2012) juga melaporkan bahwa media 

tanam memiliki pengaruh yang nyata terhadap 

pertumbuhan R. pyrifoius dan R. fraxinifolius. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kombinasi dosis pupuk dan waktu pemberian tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan R. rosifolius 

dan R. fraxinifolius. Perbedaan pertumbuhan lebih 

dipengaruhi oleh faktor jenis Rubus. Pada parameter 

generatif, secara umum kombinasi R. rosifolius + K3 dan R. 

fraxinifolius + K4 menghasilkan rata-rata jumlah buah, 

ukuran dan bobot buah terbaik. 
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